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 BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Melalui hasil pembahasan pada penelitian dengan judul 
Pembelajaran Ansambel Musik Di SMPN 20 Malang dapat disimpulkan 
sebagai berikut; 
Pembelajaran ansambel musik di SMPN 20 Malang menggunakan 
kurikulum intrakulikuler seni budaya tahun 2013. Dengan demikian 
guru ansambel musik dapat menyusun materi pembelajaran setiap 
minggunya secara bertahap, dengan tahapan untuk mengantarkan 
para siswa dalam menguasai teknik permainan instrumennya masing-
masing secara seksional, gabungan seksi hingga memainkan bersama 
secara ansambel musik. Fokus penelitian ini ditujukan pada 
pembelajaran seni musik yang berbentuk ansambel musik. Oleh 
karenanya dalam penelitian ini membahas tentang proses 
pembelajaran ansambel musik dari pengenalan karakteristik masing-
masing instrumen musik, cara memainkannya hingga implementasi 
dalam memainkan repertoar lagu secara bentuk ansambel. Adapun 
metode yang digunakan meliputi metode ceramah, metode demontrasi 
dan metode latihan.  





Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas VII, yang berjumlah 
Tiga puluh siswa terbentuk dalam satu kelompok ansambel musik 
anak. Dari Tiga puluh siswa tersebut terbagi dalam instrumen 
recorder, pianika, biola, gitar, keyboard, bass gitar dan drum. Dalam 
satu semester dilaksanakan Enam kali pertemuan dengan durasi 
masing-masing pertemuan Tiga jam. Pada proses pembelajarnya dari 
Enam kali pertemuan meliputi materi ajar teori praktis, cara 
memainkan instrumen, implementasi memainkan lagu. Repertoar lagu 
dan aransemen telah disesuaikan dengan dunia anak-anak setingkat 
SMP dengan aransemen yang sederhana namun bervariasi. Dalam 
penelitian ini membahas mengenai proses pembelajaran yang terjadi 
di SMPN 20 Malang secara seksional, kemudian gabungan antar seksi 
secara bertahap dilanjutkan gabungan seluruh seksi hingga diakhiri 
dengan pementasan.  
 
B. Saran 
1. Pembelajaran  seni musik hendaknya dikenalkan sejak usia 
dini, agar pendidikan musik di Indonesia maju dan 
berkembang. 





2. Pendidikan ini masih dapat ditingkatkan, diharapkan peran 
dari peneliti berikutnya dalam melengkapi kekurangan-
kekurangan yang ada dalam hasil penelitian ini. 
3. Ada baiknya sekolah melengkapi instrumen pianika dan gitar 
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